IMPLEMENTASI PROGRAM SAUDI VISION 2030 PILAR KEDUA
A THRIVING ECONOMY TAHUN 2017-2020

(SKRIPSI)

Oleh

ULFA ISLAMI HIDAYAT

NPM 1616071021

JURUSAN HUBUNGAN INTERNASIONAL
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS LAMPUNG
2023



ABSTRAK

IMPLEMENTASI PROGRAM SAUDI VISION 2030 PILAR KEDUA
A THRIVING ECONOMY TAHUN 2017-2020

Oleh

ULFA ISLAMI HIDAYAT

Tahun 2014 dimana harga minyak dunia mengalami penurunan yang tajam.
Hal ini tentu saja mengunjang dunia terutama negara yang bergantung pada
ekspor minyak sebagai penompang utama ekonomi negaranya. Arab Saudi
merupakan salah satu negara pengekspor minyak terbesar di dunia. Negara ini
mengantungan lebih dari 50% pendapatan negaranya terhadap minyak. Minyak
merupakan sumber daya alam yang dapat habis kapanpun dan bukan merupakan
ekonomi berkelanjutan. Turunnya harga minyak pada tahun 2014 menyadarkan
Arab Saudi bahwa negara ini perlu reformasi ekonominya dengan melirik sektor
swasta non minyak dengan membentuk program Saudi Vision 2030.

Penelitian ini mengunakan pendekatan ekonomi liberal klasik milik Adam
Smith dan diversifikasi ekonomi.. Mengunakan data sekunder dengan pendekatan
kualitatif dengan pendekatan kualitatif. Serta mengangkat pertanyaan penelitian
bagaimana implementasi program Saudi Vision 2030 pilar kedua a thiviring
economy tahun 2017-2020. Mendapatkan data dari  situs  resmi
saudivision2030.gov.sa.

Hasil dari analisis penelitian ini bahwa dalam pengimplementasian pilar
kedua saudi vision 2030 Arab Saudi menjadi negara Islam Ultra Konservatif
dengan aturan-aturan Hukum Islam yang begitu ketat. Arab Saudi mulai
meruntuhkan peraturan yang membelengu negara tersebut dengan memberikan
kebebasan bagi rakyatnya dan masyarakat internasional untuk bebas keluar masuk
negara tersebut. Arab Saudi mulai menunjukan sisi liberalnya ditangan
Muhammad bin Salman. Hal ini dilakukan guna mendukung diversifikasi
pemasukan negara.

Kata kunci: Saudi Vision 2030, Muhammad bin Salman, Diversifikasi

Ekonomi, Ekonomi Liberal klasik.



ABSTRACT

IMPLEMENTATION OF SECOND PILLAR OF SAUDI VISION 2030 PROGRAM
A THRIVING ECONOMY IN 2017-2020

By

ULFA ISLAMI HIDAYAT

In 2014, world oil prices experienced a sharp decline. This of course
supports the world, especially countries that depend on oil exports as the main
pillar of their country's economy. Saudi Arabia is one of the world's largest oil
exporters. This country depends on oil for more than 50% of its national income.
Oil is a natural resource that can run out at any time and is not a sustainable
economy.The fall in oil prices in 2014 made Saudi Arabia aware that this country
needed economic reform by looking at the non-oil private sector by forming the
Saudi Vision 2030 program.This study uses Adam Smith's classical liberal
economic approach and economic diversification. It uses secondary data with a
qualitative approach. As well as raising research questions on how to implement
the Saudi Vision 2030 pillar of the two developing economies in 2017-2020. Get
data from the official website saudivision2030.gov.sa. The results of this research
analysis show that in implementing the second pillar of Saudi Vision 2030, Saudi
Arabia has become an ultra-conservative Islamic country with very strict Islamic
law rules. Saudi Arabia began to break down the regulations that bound the
country by giving freedom to its people and the international community to freely
enter and leave the country. Saudi Arabia began to show its liberal side at the
hands of Muhammad bin Salman. This is done to support diversification of state
income.

Keywords: Saudi Vision 2030, Muhammad bin Salman, Economic

Diversification, Liberalism economy.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sumber daya alam masih menjadi penyokong utama di negara-negara
berkembang. Minyak dan Gas yang merupakan komoditas yang diperlukan oleh
berbagai negara di dunia ini untuk menjalankan proses industri. Dua jenis sumber
daya alam ini memang memiliki nilai yang tinggi dengan jumlah pasar yang tinggi
pula permintaannya. Minyak dan Gas banyak dijumpai di kawasan Timur Tengah.
Kawasan ini dianugrahi oleh tuhan dengan kekayaan alam yang melimpah.Salah
satu negara yang dianugrahi minyak dan gas adalah Arab Saudi. BeradaTimur
Tengah dan memiliki cadangan minyak yang dapat digunakan hingga 100 tahun
yang akan datang (OPEC Organization of the Petroleum Exporting Countries,
2020). Menurut U.S. Energy Information Administration (EIA) bahwa Arab Saudi
menyumbang 12% cadangan minyak dunia pada akhir 2018. Merupakan

persentase yang tinggi dengan menduduki posisi kedua dunia.

Minyak bumi merupakan komoditas dunia yang paling dibutuhkan negara-
negara saat ini. Industri sebuah negara maju bahkan mengantungkan diri kepada
minyak. Tetapi disamping itu harga minyak bumi juga mengalami fluktuasi tidak
menentu. Sehingga naik turunnya harga minyak ini dapat memegaruhi stabilitas
ekonomi negara yang hanyamengandalkan hasil alam satu ini terutama Arab
Saudi. Berikut ini merupakan grafik harga minyak bumi yang mengalami naik
turun yang sangat tajam terutama pada tahun 2014 dan 2016
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Grafik 1. 1Grafik Harga Minyak Dunia Tahun 2012-2020
Sumber : opec.com

Beberapa dampak penurunan harga minyak 2014 terhadap ekonomi Saudi
adalah dengan turunnya 47% pendapatan minyak antara tahun 2014-2016. Pada
tahun 2014 Saudi mendapatkan keuntungan sekitar $246,8 miliar namun turun
hingga ke angka $130 miliar padatahun 2015. Disusul pada tahun Februari
cadangan devisa Saudi turun sekitar 18%(EI-Katiri, 2016). Hingga pada akhirnya
tahun 2016 dimana harga minyak menyentuh angka terendah yakni $40.76 hal ini
mengguncang ekonomi Saudi yang bergantung pada ekspor minyak bumi. Saudi
mengantungkan ekonominya pada ekspor minyak bumi mentah.Pada tahun 2016
eksport minyak mentah Arab Saudi berkisar $123milyar atau62,3% dari total nilai
eksport negara ini(OEC, 2016).Lebih dari setengah pendapatan ekspor dihasilkan
dari sektor minyak bumi mentah mengambarkan Arab Saudi sangat

mengandalkan sekali sektor ini sebagai penyokong ekonominya.

Ketergantungan terhadap ekspor minyak bumi ini berdampak langsung
pada fluktuasi GDP (gross domestic products) Saudi.Karena ekspor yang hanya
berfokus pada sektor minyak bumi, perekonomian Saudi goyah disaat harga
minyak bumi dunia sedang mengalami penurunan. Untuk mengatasi
ketergantungan Saudi terhadap minyak bumi, pada tahun 2016 Pangeran

Muhammad bin Salman mengumumkan perluasan kegiatan ekonomi non-migas



melalui sebuah program bernama Saudi Vision 2030.Pangeran Muhammad bin
Salman atau dikenal dengan MBS merupakan Pangeran Mahkota calon penerus
tahta Kerajaan Arab Saudi. Pangeran MBS juga dekat dengan Amerika Serikat
sebagai salah satu sekutunya. Sehingga mempengaruhi pengambilan kebijakannya
dengan membuat Arab Saudi lebih tersbuka. Secara latar belakang pendidikan
Pangeran MBS merupakan lulusan Sarjana Hukum Universitas King Saud aktif
dalam berbagai kegiatan pelatihan. Setelah menyelesaikan studinya MBS
mendirikan beberpa perusahaan sebelum akhirnya terjun kedunia pemerintahan
dengan menjabat sebagai Sekertaris Jendral Dewan Kompetitif Riyadh serta
penasehat istimewa pada King Abdulaziz Foundation. Sang Pangeran mengambil
langkah berbeda dengan mengadopsi program yang membuat Arab Saudi menjadi
lebih terbuka dengan melonggarkan beberapa aturan bagi perempuan dan juga
aturan-aturan konservatif lainnya dan dinilai program ini lebih dekat dengan nilai-
nilai barat. Berikut adalah grafik dinamika GDP Saudi selama lima tahun sebelum

penetapan Saudi Vision yang dilaksanakan pada tahun 2017.

=4—$USD billion
746.647
654.270 644.936
2012 2013 2014 2015 2016

Grafik 1.2 GDP Arab Saudi Tahun 2012-2016
(Sebelum Adanya Saudi Vision 2030).
Sumber :The World Bank(Worldbank 2016)

Sebagaimana yang terlihat pada grafik diatas, persentasi GDP terendah
pada tahun 2016 yang menjadi salah satu alasan dibentuknya program untuk



transformasi ekonomi sebagai upaya Saudi melepas diri dari ketergantungannya
terhadap ekspor minyak bumi. Ketidakpastian ekonomi yang bergantung terhadap
minyak ini membuat Arab Saudi melakukan perubahan dan perluasan sektor
ekonomi. Saudi Vision 2030 diluncurkan april 2016 oleh Pangeran Muhammad
bin Salman. Program ini adalah program reformasi sosial politik dan ekonomi
Arab Saudi dengan tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan pendapatan
negara dari sektor non-migas seperti dari pariwisata, perbankan, investasi luar
negeri dan pengembangan citra negara yang terbuka serta pengembangan energi
terbarukan. Program ini dijalankan dengan tiga pilar utama sebagai penyokongnya.
Tiga pilar tersebut adalah a vibrant society, a thrving economy and a ambitious
nation.Pertama,A vibrant society atau masyarakat yang dinamis, salah satu tujuan
yang ingin dicapai adalah masyarakat yang produktif di sektor swasta dan
meningkatkan kehidupan masyarakatnya serta peningkatan pelayanan umrah.
Kedua, A thrving economy merupakan pilar yang berfokus pada diversifikasi
ekonomi Arab Saudi pilar inimemiliki 4 poin yakni Rewading Opportunities,
Investing for the long-term, Open for Business dan Leveranging its unique
position. Setiap poin memuat beberapa capaian yang ingin dicapai pada tahun
2030.Poin-poin ini memiliki beberapa capaian yang ingin dituju pada tahun 2030
dengan memaksimalkan investasi, kerjasama antar kawasan, privatisasi
perusahaan nasional Arab Saudi. Pilar terakhir adalah a ambitious nations
merupakan pilar dalam mewujudkan Arab Saudi dengan pemerintahan yang
efektif, transparan dan akuntabel (Saudi Vision 2030, 2016).

Dalam penelitian ini peneliti akan memfokuskan pada pilar kedua Saudi
Vision 2030: a thriving economy. Pengambilan pilar kedua karena pilar ini
berkaitan dengan studi Hubungan Internasional sehingga menarik untuk peneliti
teliti mengenai pilar kedua Saudi Vision 2030. Sedangkan untuk pilar pertama dan
kedua lebih kepada permasalahan dalam negeri Arab Saudi dalam rencana
nasionalnya. Saudi Vision 2030 vyang disebut sebagaiThe National
Transformation Plan (NTP), sebuah rencana nasional yang didesain untuk
mereformasi ketergantungan ekonomi Saudi pada minyak dan membangun masa
depan yang berkelanjutan. Pengambilan pilar kedua ini dengan dikarekana pilar

kedua memfokuskan mengeni kebijakan luar negeri Arab Saudi sedangkan pilar



pertama dan ketiga lebih kepada permasalahan sosial dan permasalahan dalam
negeri Arab Saudi seperti perbaikan sistem pemerintahan sedangkan pilar kedua
menarik untuk diteliti oleh peneliti. Pilar keduamerupakan pilar yang penting
dalam mencapai Arab Saudi tanpa minyak dengan cara menaikan pendaatan
sektor non minyak dengan mendukung perkembangan sektro strategis dan juga
keterlibatan perempuan dalam bursa pekerja hal ini merupakan hal baru dalam
peraturan Kerajaan Arab Saudi. Membangun sistem pendidikan yang terkait
dengan kebutuhan pasar dan menghasilkan peluang ekonomi bagi pengusaha,
usaha kecil, dan perusahaan besar, ekonomi yang sukses menciptakan peluang
bagi semua orang. Saudi juga akan membangun instrumen investasi untuk
membuka area ekonomi yang menjanjikan, mendiversifikasi ekonomi, dan
menghasilkan lapangan kerja. memanfaatkan posisi strategis unik yang
menghubungkan tiga benua Asia Afrika dan Eropa(A Amirat dan M Zaidi,
2019).Mengunakan tahun berjalan 2017 hingga 2020.

Sebelum dibentuknya program ini, Arab Saudi merupakan negara
ultrakonservatif yang mengedepankan prinsip ketat islami. Peraturan mengenai
larangan-larangan terhadap perempuan seperti dilarang keluar dari rumah tanpa
mahram, perempuan jarang diberikan izin untuk bekerja bahkan partisipasi
perempuan di Olimpiade tidak ada. Namun setelah dibentuknya program bahwa
aturan-aturan yang membelengu perempuaan Arab Saudi yang telah terjadi
puluhan tahun dihapuskan dan perempuan diberikan kebebasan seperti halnya
laki-laki. Selain itu salah satu dobrakan yang terlihat dari program ini adalah
pemberian visa turis. Arab Saudi sebelum adanya program ini meruakan negara
yang tidak memiliki visa turis sangat slektif terhadappengunjung negaranya. Arab
Saudi dahulu hanya mengizinkan kepentingan peribadatan, pekerjaan, pendidikan
yang dapat masuk ke Arab Saudi. Melalui program ini juga hubungan Arab Saudi
dan Irak membaik dengan dibukanya pelabuhan Arar.

Mewujudkan Arab Saudi yang bebas minyak dengan membangun program
Saudi Vision 2030 sehingga diharapkan Arab Saudi dapat lepas dari ekonomi
minyak dengan mendiversifikasi ekonominya denganmengembangkan sektor

human capital dan pemerataan pekerjaanbagi perempuan dalam sektor strategis.



Dilihat dari total expor minyak dan non-minyak Arab Saudi mengalami
kejomlangan anatar keduanya seperti dapat dilihat dari tabel berikut.

Exports Minyak dan non-minyak Arab Saudi 2017-2020

m Expor minyak = Ekpor non-minyak

868,442

751,828 758,124

638,402
447,599
9,184

2017 2018 2019 2020 2021

Grafik 1.3 Perbandingan eskpor minyak dan non-minyak Arab Saudi 2017-
2020

Sumber :Saudi Central Bank



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang
akan diangkat oleh penulis adalah “Bagaimana implementasi program
saudi vision 2030 pilar kedua a thrving economy pada tahun 2017-2020?”

1.3 Tujuan Penelitian

a) Mendeskripsikan program Saudi Vision 2030 terutama pilar
keduayaitu thrving economy.
b) Menganalisis implementasi dari program Saudi Vision 2030 pilar

kedua thrving economy pada tahun 2017 hinga 2020.

1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Kegunaan Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menjadi
pembelajaran dalam studi Hubungan Internasional terutama mengenai

kajian Hubungan Internasional di Timur Tegah khususnya Arab Saudi.

1.4.2 Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan sebagai salah satu bahan referensi bagi
pemerintah Arab Saudi dalam mengevaluasi program Saudi Vision 2030
terutama implementasi yang telah dilakukan selama tahun 2017hingga
2020.
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2.1. Penelitian Terdahulu

Dalam melakukan penelitian skripsi peneliti melakukan literature review
pada 5 penelitian terdahulu yang masih berhubungan dengan topik penelitian
skripsi yang diangkat oleh penulis yaitu mengenai program saudi vision 2030 dari

berbagai penelitian menganai hal ini.

Pertama, penelitian berjudul “Reformasi Hak-hak Perempuan Arab
Saudi melalui Saudi Vision 2030 Tahun 2017-2019” oleh Analieza limiatun
Mufiedah. Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif dengan mengunakan
teori konsep feminisme liberal dan konstruktivisme. Penelitian ini mendeskrisikan
mengenai perlakuan terhadap perempuan setelah dikeluarkan program Saudi
Vision 2030. Arab Saudi merupakan negara yang sangat mengatur ketat mengenai
pemisahan gender antara laki-laki dan perempuan. Banyak aturan-aturan bagi
perempuan di Arab Saudi seperti menguanakan abaya hitam dan nigab hingga

dilarang mengemudi.

Perubahan mulai dilakukan oleh pemerintah Arab Saudi melalui program
Saudi Vision 2030. Program yang menyokong perubahan bidang sosial ekonomi
Arab Saudi. Hingga ahirnya Arab Saudi melalui program ini mulai mengupaaykan
kesetaraan gender antara laki-laki dan perempuan di negara tersebut. Sehingga
beberapa larangan bagi perempuan mulai dicabut seperti pada tahun 2018

diperbolehkannya berkendara sendirian tanpa wali.

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukan dalam kurun waktu 2017

hingga 2019 menunjukan perubahan keterbukaan Arab Saudi dalam berupaya



untuk memberikan hak-hak yang sama kepada perempuan. Namun belum ada
kesimpulan menegnai pengaruh saudi vision 2030 terhadap hak-hak
perempuankarena program ini masih berjalan hingga tahun 2030. Dalam
penelitian ini  saya ingin melihat bagaimana program Saudi Vision
terimplementasi dalam sektor sosial. Sedangkan, perbedaan penelitian ini dengan
penelitian saya adalah fokus penelitiannya. Penelitian ini memfokuskan kepada
permasalahan sosial gender sedangkan penelitian saya memfokuskan kepada pilar

kedua yaitu a thvring economy.

Kedua, penelitian berjudul “Pengaruh Saudi Vision 2030 dan Agenda
Foreign Direct Investment (FDI) Arab Saudi di Indonesia” penelitian ini
dilakukan oleh Neflita Sianturi mengunakan pendekatan kualitatif dengan
mengunakan teori liberalisme dan konsep foreign direct investment (FDI). Dalam
penelitian ini penelitimenyoroti mengennai minimnya investasi yang dilakukan
Arab Saudi di Indonesia. Sehingga dengana adanya program Saudi Vision 2030
yang meupakan program reformais sosial ekonomi Arab Saudi peneliti ingin
melihat bagaimana pengaruhnya terhadap aktivitas investsi Arab Saudi di

Indonesia.

Pada kunjungan Raja Salman ke Indonesia, Arab Saudi menawarkan
kerjasama bernilai 25 miliar dollar Amerika Serikat. Dana ini digunakan untuk
pembangunan kilang minyak di Cilacap, Dumai dan Balongan serta pembangunan
perumahan murah dan pariwisata. Dikarenakan hubungan Indonesia dan Arab
Saudi saat ini hanya sebatas hubungan agama yang mengatur mengenai umrah

dan haji saja.

Hasil dari penelitian menyatakan bahwa realisasi dari investasi yang
dilakukan Arab Saudi di Indonesia hanya mencapai US$900ribu atau 11.9 miliar
rupiah. Hal ini jauh dari yang ditawarkan sebelumnya. Sehingga realisasi investasi
Arab Saudi pasca program Saudi Vision 2030 dibentuk masih kecil dan jauh dari
yang diharakpkan yakni 25 miliar dollar Amerika Serikat. Dalam penelitian ini
saya ingin melihat bagaimana FDI Arab Saudi setelah diluncurkan program Saudi
Vision 2030. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya adalah fokus

penelitian yang digunakan. Penelitian ini memfokuskan terhadap pengaruh saudi
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vision terhadap investasi di Indonesia. Sedangan saya memmfokuskan pada
bagaiaman implementasi dari pilar kedua Saudi Vision 2030 terlaksana.

Ketiga, penelitian ditulis oleh Chen Juan, Shu Meng dan Wen Shao biao
penelitiannya berjudul “Aligning China’s Belt and Road Initiative with Saudi
Arabia’s 2030 Vision” mengunakan pendekatan kualitatif dalam melakukan
penelitian. Jurnal ini jelaskan penyelarasan dari program Belt and Road Initiative
milik China dengan Saudi Vision 2030 milik Arab Saudi. Arab Saudi percaya
bahwa dengan kerjasama dalam proyek BRI China akan membawa keuntungan
bagi Arab Saudi sesuai dengan visi 2030 Arab Saudi. Arab Saudi sendiri memiliki
peran penting bagi China karena merupakan kunci China dalam mengkoneksikan
negara tersebut dengan Eurasia serta pasar Afrika yang dinilai memiliki cakupan

yang luas.

Dalam penelitian ini terfokuskan dalam runtut hubungan bilateral antara
China dan Arab Saudi sertra kerjasama yang dilakukan. Seperti pembangunan
zona industri di Jazan serta perusahaan China Nuclear Engineering and
Construction Group (CNECGC) mealakukan kerjasama dengan Reaktor
Berpendingin Gas Suhu Tinggi Saudi dengan Saudi Nuclear and Renewable
Energy City. Perdagangan kedua negara juga tidak kalah baik, lebih dari 100
perusahaan milik China telah berinvestasi di Arab Saudi. Pada tahun 2016 volume

perdagangan kedua negara mencapai $42,4 miliar.

Meskipun banyak pencapaain kerjasam antara kedua negara. Hal-hal yang
perlu dikhawatirkan dan menjadi sorotan menurut jurnal ini adalah managemen
resiko dalam kerjasama China dan Arab Saudi. Diketahui bahwa Raja Salman
telah menganti 2 kali Pangeran penerus tahta Kerajaan Arab Saudi. Hal ini tentu
saja menjadi hal yang perlu diperhatikan pemerintah China mengenai stabilitas
politik Arab Saudi. Selain itu, Arab Saudi dengan sektor swasta yang minim juga
menjadi hal yang perlu dipertimbangkan mengingat ekonomi Arab Saudi
digerakan melalui minyak. Memburuknya hubungan Arab Saudi dan negara-
negara Timur Tengah juga akan membawa dampak negatif bagi penyelarasan BRI
dan Saudi vision 2030.
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Sementara itu dalam jurnal ini dipaparkan pendapat ahli dari China dalam
menilai Saudi Vision 2030 milik Arab Saudi. Beberapa ahli memberikan pendapat
positif serta mempertanyakan kemampuan Saudi dalam merealisasikan visi
tersebut mengingat rendahnya sumber daya manusia yang dimiliki serta
masyarakat Saudi yang tidak memiliki jiwa wirausaha hal-hal tersebut merupakan
tantangan yang harus dipecahkan oleh Pemerintah Arab Saudi. Sementara itu
dukungan China kepada visi 2030 Arab Saudi melalui kunjungan Presiden Xi
Jinping dalam lawatannya ke Arab Saudi 2017 dengan menandatangani kerjasama

sektor non-migas seperti kedirgantaraan dan komunikasi.

Hasil dari penelitinsan ini adalah China perlu memperhitungan dalam
keselarasan strategi antara China dan Arab Saudi mengingat Arab Saudi
merupakan negara dengan mayoritas muslim dan peraturan yang sangat ketat.
Bagi orang China kehidupan dan budaya Arab saudi terntu masih terbilang asing.
Sehingga pertukaran budaya antar kedua negara sangat diperlukan dlam mengenal
satu sama lain.Acara-acara seperti festival kenegaraan sangat diperlukan disini.
Memperkuat kerjasama di bidang pendidikan, ilmu pengetahuan dan teknologi,
mendirikan pusat pelatihan bahasa di kedua negara, memulai proyek penelitian
bersama di bidang sejarah, budaya, teknologi dan studi regional, dan memajukan
pertukaran media dan organisasi sipil. Penelitian ini menarik bagi peneliti
dikarenakan dalam jurnal ini dibahas mengenai penyelarasan antara program BRI
milik China dan Saudi Vision 2030 milik Arab Saudi. Smenetara itu perbedaan
dengan penelitian saya adalah fokus penelitian ini mengarah terhadap hubungan
antara program milik Arab Saudi serta program BRI milik China dan
penyelarasan antara keduanya. Sedangkan penelitian saya lebih mendalam
mengenai pilar kedua dari saudi vision 2030 tanpa komperasi dengan program

dari negara lain.

Keempat, penelitian dengan judul “Cultural Diplomacy Of The Kingdom
Of Saudi Arabia In The Context Of The Vision 2030 Strategy Implementation”.
Penelitian dilakukan oleh N. O. Konopka dan T. L. Strykhotskyi. Penelitian ini
mengnakan metode penelitian kualitatif degan mengnakan teori konsep dari

diplomasi budaya dan soft power. Arab Saudi melakukan upaya dalam
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memulihkan citranya di mata negara barat akibat kasus-kasus seperti Pembunuhan
J. Hashoggi, krisis kemanusiaan di Yaman, pelanggaran hak asasi manusia, dan
penganiayaan terhadap para aktivis. Pemulihan citra dilakukan dengan Saudi
Vision 2030 (2017) dan Cultural Vision (2019). Dengan demikian, proses
reformasi dan transformasi, yang berlangsung di bawah naungan negara,
meluncurkan kebangkitan modern budaya Saudi, yang akan memainkan peran
utama dalam proses diversifikasi ekonomi dan merupakan elemen sentral dari

identitas dan sejarah Saudi.

Salah satu pilar fundamental diplomasi budaya Saudi adalah pencetakan
buku, yang dikoordinasikan oleh Kompleks Penerbitan Al-Qur'an yang dinamai
Raja Fahd di Madinah (Alanazi, 2015). Lembaga ini menegaskan kembali posisi
kepemimpinan Kerajaan di dunia Islam dan reputasi raja Saudi sebagai Penjaga
Dua Masjid Suci. Setiap tahun, Kompleks menerbitkan jutaan salinan Al-Qur'an
dalam berbagai bahasa, yang diedit oleh para teolog Saudi. Teks, dicetak di bawah
naungan Kompleks, digunakan di banyak negara dengan banyak golongan
Muslim dan cabang-cabangnya. Selain penerbitan buku, mendigitalkan teks-teks
Al-Qur'an dan membuat salinan audio untuk distribusi lebih lanjut. Lebih dari
323,5 juta eksemplar berbagai edisi kitab suci umat Islam telah diterbitkan oleh
Kompleks, sejak didirikan pada 1985, menurut Kantor Berita Saudi (Kompleks
Percetakan Raja Fahd, 2020). Pada tahun 2018 saja, Kompleks ini mencetak lebih
dari 18 juta eksemplar Alquran (King Fahd Glorious Quran).

Program budaya yang luas juga diselenggarakan, termasuk pameran karya
seni. Selain liputan media, pameran buku regional dan internasional juga
didukung di tingkat negara bagian. Duta besar dan perwakilan misi diplomatik
Saudi sering menjadi tamu di pameran buku asing, sementara kepala provinsi dan
pejabat negara biasanya menjadi tamu di pameran buku domestik. Pusat
Internasional Raja Abdullah bin Abdulaziz untuk dialog antar agama dan antar
budaya, KAICIID, adalah inisiatif kunci Saudi yang mendorong dialog antar
budaya sejak 2012. Dalam rangka melaksanakan kebijakan negara yang sistemik
di bidang kebudayaan dalam konteks strategi Visi 2030, Kementerian

Kebudayaan dibentuk dan mulai bekerja pada Maret 2019. Situs web Kementerian
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menyebutkan bahwa Kementerian Kebudayaan memegang peran sentral di setiap
tiga pilar Visi 2030: terbentuknya masyarakat yang dinamis, ekonomi yang
sejahtera, dan bangsa yang ambisius (Kementerian Kebudayaan). Untuk tujuan ini,
11 komisi khusus telah dibentuk di lingkungan Kementerian, yang masing-masing
bertanggung jawab atas salah satu bidang budaya, khususnya: mode, bioskop,

museum, seni kuliner.

Pada awal tahun 2021, Kementerian Kebudayaan KSA mengumumkan
kompetisi bernama Marathon of Cultural Initiatives dengan dana hadiah sebesar
$80 ribu, yang merupakan bagian dari program kualitas hidup, yang bertujuan
untuk mencapai tujuan dari strategi Visi 2030. Selama maraton ini, Pusat Inisiatif
Budaya diluncurkan, yang bertujuan untuk merangsang pengembangan berbagai
sektor budaya dan generasi ide-ide kreatif. Sejak 2019, Arab Saudi telah
membuka diri untuk turis dan berencana untuk menginvestasikan $64 miliar
dalam pengembangan industri hiburan selama dekade berikutnya hal ini dilakukan
untuk mencapai 100 juta wisatawan per tahun pada tahun 2030. sektor pariwisata
KSA mengharapkan pendapatan investasi $200 miliar pada tahun 2030.
Pemerintah berharap pendapatan industri pariwisata akan mencapai 10% dari
PDB tahunan pada tahun 2030, dibandingkan dengan 3% saat ini, dan akan
menciptakan lebih dari 1 juta pekerjaan. Untuk mencapai tujuan ambisius ini,
pemerintah telah mengadopsi Strategi Pariwisata Nasional, yang harus
mengeluarkan potensi pariwisata yang kuat dari Kerajaan. Strategi fase pertama

adalah menciptakan Tourism Development Fund.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Arab Saudi meiliki keungulan dalam
menaikan soft power nya yang terdiri dari bobot agama, kekuatan ekonomi, dan
rezim politik yang stabil. Dalam beberapa tahun terakhir, negara ini telah berusaha
mengubah citra negara konservatif. Status Arab Saudi sebagai pusat Islam dunia
memungkinkan negara untuk secara aktif menggunakan agama sebagai alat
integral diplomasi budaya dan menciptakan prospek untuk pengembangan wisata
religi.Ditengah pandemi, Arab Saudi berhasil melaksanakan sejumlah proyek di
berbagai bidang kebudayaan, khususnya: pembuatan Cultural Development Fund,

peluncuran proyek Art Residence Al-Balad, kursus online kaligrafi Arab, dan lain-
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lain. Karya bioskop dan museum adalah alat yang efektif untuk mentransmisikan
nilai-nilai, gaya hidup, seni rupa, bahasa, dan warisan sejarah Saudi ke tingkat
global, karenanya mereka telah menjadi bidang budaya prioritas utama. Dalam
penelitian ini saya ingin meihat engimplementasian dari program Saudi Vision
dalam bidang budaya serta melihat ketercapaian yang sudah didapatkan oleh
pemerintah Arab Saudi. Perbedaan dengan penelitian saya, penelitian ini
mengunakan sketor budaya serta melakukan analisis dengan mengunakan soft
power dan kajian diplomasi kebudayaan sementara penelitian saya memfokuskan

kepada diversifikasi ekonomi Arab Saudi melalui program Saudi Vision 2030.

Kelima, penelitian dengan judul “Saudi Vision 2030: New Avenue of
Tourism in Saudi Arabia” .Penelitain dilakukan oleh Sanairfan Khan degan
menguankan pendekatan kualitati dengan konsep teori tourism dan soft power.
Mealui Ssaudi Vision 2030 Pangeran Muhammad bin Salman menginginkan Arab
Saudi menjadi negara tujuan turis internasional. Kerajaan telah investasi besar
SAR 172 miliar dalam industri pariwisata. Industri pariwisata Arab Saudi
memiliki empat pilar. 1. menumbuhkan pasar untuk pariwisata 2. buka kunci pintu
untuk perusahaan 3. situs warisan budaya yang kaya dan pemandangan ikonik 4.
destinasi wisata mega baru yang sedang dikembangkan. Pilar-pilar ini
mengeksplorasi tema-tema visi Saudi 2030. Pilar-pilar ini akan menjadi pilar kerja
yang substansial untuk menggenjot industri pariwisata.Ini memiliki kontribusi

pada visi Saudi 2030 untuk mengurangi ketergantungan pada minyak pendapatan.

Ada banyak proyek dalam visi Saudi 2030 untuk industri pariwisata.Ada
kota mega Neom adalah kota yang direncanakan senilai SAR 1,9 triliun di
provinsi Tabuk yang akan didirikan pertama di dunia dengan zona khusus seluas
26.500sg/km di tiga negara yang terutama Arab Saudi, Mesir, dan Yordania. Ada
Kota Okaz sebuah oasis budaya menggabungkan fasilitas untuk kesenangan,
bisnis, hiburan, relaksasi, dan penginapan. Arab Saudi juga mempromosikan
privatisasi di negara itu melalui program Kafalah dan perpanjangan sewa
tanah.Program Kafalah akan menjamin proyek pariwisata menerima pinjaman
hingga SAR 1,5 miliar (US $ 400 juta).
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Kesimpulan dari penelitian ini adalah salah satu cara melepaskan diri dari

ketergantungan minyak adalah dengan mengembangkan sektor pariwisata

internasional. Pengelontoran investasi di bidang pariwisata telah dilakukan

dengan mega proyek yang sedang dikembangkan seperti kota modern yang

mengedepankan kemewahan serta pemeliharaan situ-situs peningalan sejarah

sebgai salah satu destinasi pariwisata turis internasional. Dalam penelitian ini saya

ingin melihat bagaimana Arab Saudi mengembangkan pariwisata internasionalnya

bagi turis mancanegara. Dikarenakan negara ini sebelumnya tertutup bagi turis

internasional. Sehingga melalui Program Saudi Vision 2030 yang negara ini

berupaya dalam mengembangkan sektor pariwisata internasional. Perbedaan

dengan penelitian saya adalah fokus topik yang digunakan. Penelitan ini

memfokuskan kepada pariwisata Arab Saudi dibaah program Saudi Vision 2030

sedangkan saya lebih kepada diversifikasi ekonomi yang dilakukan Arab Saudi.

Tabel 1. 1 Ringkasan Penelitian terdahulu

Komponen | Analieza llmiatun | Chen Juan, Nevlita N.O.Konopka dan | Sanairfan
penelitian Mufiedah (2021) Shu Meng Sianturi ;I;(I)_Z.l)Strykhotskyl Khan
dan Wen (2017) (2020)
Shaobiao
(2018)
Judul Reformasi ~ Hak- | Aligning Pengaruh Saudi | Cultural Diplomacy | Saudi
Penelitian hak Perempuan ., Vision 2030 . ..
Arab Saudi melalui Cina’s Belat dan  Agenda of The Kingdom of | Vision
Saudi Vision 2030 | and Road | Foreign Direct | Saudi Arabia in The | 2030: New
Tahun 2017-2019 I . Investment
Initiative with (FDI) Arab Contexto of The | Avenue of
Saudi Arabia’s | Saudi di | Vision 2030 | Tourism in
2030 Vision Indonesia Strategy Saudi
Implementation Arabia.
Metode Kualitatif Kualitatif Kualitatif Kualitatif Kualitatif
Penelitian
Teori dan | Feminism liberal, | Konsep Teori Soft power, | Tourism,
Konsep Konstruktivisme strategic liberalisasi dan | diplomasi budaya soft power
konsep FDI
aligment dan | (Foreign
managemen Direct
g Investment)

resiko
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Hasil
Analisis

Analieza Chen Juan, | Nevlita N.O.Konopka | Sanairfan
II\I/IrE;?etggh Shu Meng Sianturi g?rnykhotsk;ill_' Khan (2020)
(2021) dan Wen (2017) (2021)

Shaobiao

(2018)
Kurun waktu | realisasi dari | China perlu | Arab Saudi | Arab  Saudi
2017 hingga | investasi memperhitungan | tengah melalui
2019 yang dalam menguapayan program 2030
menunjukan | dilakukan keselarasan erbaikan  citra | mengupayakan
perubahan Arab Saudi | strategi antara | dihadaan pembangunan
keterbukaan | di Indonesia | China dan Arab | internasiona industri
Arab Saudi | hanya Saudi mengingat | dengan pariwisata
dalam mencapai Arab Saudi | emmperlihatkan | dengan
berupaya US$900ribu | merupakan Arab Sudi yang | melakukan
untuk atau 11.9 | negara dengan | lebih  terbuka | proyek-proyek
memberikan | miliar mayoritas melalui besar  seeprti
hak-hak rupiah. Hal | muslim dan | program Saudi | pembangunan
yang sama | ini jauh dari | peraturan yang | Vision 2030. kota,
kepada yang sangat ketat. perawatan
perempuan. | ditawarkan Bagi orang situs
Namun sebelumnya. | China bersejaraah
belum ada | Sehingga kehidupan dan sebagai
kesimpulan realisasi budaya Arab destinasi turis
menegnai investasi saudi terntu internasional.
pengaruh Arab Saudi | masih terbilang
saudi vision | pasca asing. Sehingga
2030 program pertukaran
terhadap Saudi Vision | budaya  antar
hak-hak 2030 kedua  negara
perempuan dibentuk sangat
karena masih  kecil | diperlukan dlam
program ini | dan jauh dari | mengenal satu
masih yang sama lain
berjalan diharakpkan
hingga tahun | yakni 25
2030. miliar dollar

Amerika

Serikat

Sumber: Diolah oleh peneliti

2.2. Landasan Konseptual
2.2.1. Diversifikasi Ekonomi

MenurutWTO (World Trade Organization) diversifikasi ekonomi adalah

penganekaragaman barang dan jasa serta pergeseran arah produksi danekonomi

yang lebih bervariasi untuk meningkatkan produktivitas, menciptakan lapangan

pekerjaan dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi berkelanjutan. Merupakan

proses perluasan kegiatan ekonomi dengan meningkatkan stabilitas ekonomi

jangka panjang dengan meningkatkan kemampuan ekonomi dan beradaptasi dari
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menipisnya sumber daya alam. Diersifikasi ekonomi berkontribusi dalam
pengembangan ekonomi berkelanjutan melalui penciptaan tenaga kerja, inovasi
dalam bidang teknologi dan pembangunan sosial dalam masyarakat.Diversifiasi
ekonomi sangat cocok diterapkan bagi negara berkembang yang hanya
mengandalkan sektor bahan alam. Sehinga proses diversifikasi ini dapat
menciptakan lingkungan yang kondusif dalam investasi dan produktsi serta
meminimalisir perekonomian jangka pendek. Diversifikasi ekonomi terbagi
menjadi dua jenis utama yaitu diversifikasi ekonomi (produk) dan diversifikasi
ekspor. Keduanya diyakini mampu mendorong pertumbuhan ekonomi, terciptanya
kondisi yang kondusif untuk lingkungan investasi dan sektor produktif(Esanof et
al., 2015). Diversifikasi ekonomi menjadi diperhitungkan saat ada guncangan
negatif perekonomian saat jatuhnya harga minyak dunia tahun 2014. Dalam
mengembangkan kebijakan ekonomi baru memang membutuhkan waktu tidak
sebentar dan berlangsung bertahun-tahun. Diversifikasi ekonomi dengan menjadi
pembangunan jangka panjang dengan dasar keberhasilannya dalah dengan
pengembangan sumber daya manusia, pekerja yang terampil dan peningkatan

kualitas pendidikan.

Dalam konteks negara, diversifikasi ekonomi terjadi dikarenakan
keinginan negara dalam mengurangi ketergantungan yang berlebihan pada basis
ekonomi yang sempit dan tidak berkelanjutan. Salah satunya adalah negara yang
bergantung kepada sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui sehingga
memerlukan untuk pemindahan basis produksi kedalam sektor manufaktur,
terbaharukan dan sektor non sumber daya alam(Esanof et al., 2015). Peneliti
memilih konsep ini karena ini sejalan dengan yang diinginkan Arab Saudi melalui
pilar kedua Saudi Vision yang bertujuan dalam pengembangan sektor non sumber
daya alam melalui sektor-sektor berkelanjutan.Diversifikasi ekonomi merupakan
elemen dari pembangunan sebuah negara. Dikarenakan kurangnya diversifikasi
pada sebuah negara berkaitan dengan ketergantungan terhadapeksternalnya.
Konsep ini digunakan dalam penelitian ini guna melihat implementasi Arab Saudi
dalam program  Saudi  Vision 2030pilar kedua dalam berupaya
menganekaragaman sektor ekonomi kedalam sektor non-migas dan menekan

ketergantungan terhadap ekspor minyak.
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Diversifiksi ekonomi Arab Saudi lebih berkonsentrasi pada pengembangan
keanekaragamn pemasukan negara melalui sektor swasta. Privatisasi adalah salah
satu cara yang dilakukan Arab Saudi. Arab Saudi telah memprivatisasi perusahaan
minyak nasionalnya ARAMCO. Melakukan invetsasi dibeberapa perusahaan
terkemuka dunia. Pembelian club sepak bolah ternama newcastle. Serta melaukan
perubahan pada sektor pendidikan dan peraturan yang membelengu perempuan
Arab Saudi.

2.2.2. Ekonomi Liberal

Fokus bahasan dalam lingkungan internasional mengalami pergeseran.
Sebelumnya Hubungan Internasional hanya menyoroti mengenai dinamika
hubungan antar negara dan terkesan kaku. Namun negara mulai menyadari bahwa
ada aspek lain yang perlu diperhatikan dan menjadi salah satu kunci dalam
mencapai kemakmuran bangsanya yakni ekonomi. Ekonomi memerankan peran
penting bagi negara dan dunia internasional dalam mempengaruhi isu-isu yang
beredar. Salah satu teori mengenai ekonomi sebuah negara adalah Liberalisasi
Ekonomi diperkasai oleh Adam Smith (1723-1790) (OETTKE t.thn.). Adam
smith merupakan tokoh yang dikenal sebagai bapak ekonomi liberal melalui
bukunya Wealth Nations, Adam Smith merupakan filsuf berkebangsaan
Skotlandia. Kunci utama dalam pertumbuhan ekonomi adalah kebesan terhadap
setiap individu untuk melaukan kegiatan ekonominya sendiri (Sally, 1998).
Perdagangan bebas atau free trade adalah kunci dalam pertumbuhan ekonomi
Negara dan kepemiliki faktr produksi oleh individu. Arus bebas barang dan jasa
serta aliran dana investasi lintas batas negara. Perdagangan antar negara harus di
izinkan oleh negara dalam memperluas sumber ekonomi negara. Sementara itu
ada hal yang harus dilakukan pemerintah yakni mempersempit keterlibatan negara
dalam proses perdagangan. Peran pemerintah adalah member izin lintas batas
terhadap barang jasa dan investasi dan mengurangi hambatan. Masalah yang
dilihat oleh kaum liberalis adalah dalam intervensi pemerintah, pemerintah
memiliki tools yang digunakan dalam mempengaruhi arus perdagangan seperti
tariff, kuota, hambatan non-tarif serta beebrapa larangan dagang. Adam Smith

dalam The Wealth of Nations bahwa individu yang menjalankan kegiatan ekonomi
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maka akan menghasilkan keputusan maksimal dalam mendapatkan hasil.
Selanjutnya adalah akses yang harus diberikan oleh pemerintah dalam mendukung

perdagangan dengan tarif serendah mungkin (Gadzey, 1994).

Negara haruslah membebaskan individu dalam melakukan kegiatan ekonomi
sehingga dapat menghasilkan keuntungan yang maksimal. Pemerintah harus
membuat regulasi yang dapat menghilangkan hambatan. Menurut asumsi dalam
ekonomi liberalis bahwa pasar akan menemukan keeimbangannya sendiri.
Sehingga campur tangan pemerintah ditiadakan dn memberikan kebebasan bagi
individu menjalankan proses ekonomi. Dalam liberalisasi ekonomi juga

mendukung atas kepemilikan pribadi atas alat-alat produksi (Quingga, 2005).

Dalam liberal ekonomi kebebasan individu dinyatakan mutlak dan negara
mengatur hal-hal yang tidak bia diatur oleh dirinya sendiri. Negara harus
menyiapkan wadah berupa pasar bebas dalam memfasilitasikegiatan ekonomi.
Ajaan ini dikenal dengan doktrin bernama laissez faire oleh Adam Smith. Isi
dalam doktrin ini antara lain bahwa individu memilikihak yang setara satu sama
lain, memiliki kebebasan dalam hal melakukan kegiatan ekonomiya. Tanpa
persaingan, pemenang dan pecundang tidak akan ada pertumbuhan ekonomi,
invovasi, kemajuan. Persaingan akan menciptakan ide-ide baru dan hal baru bagi

konsumen. Akan mendpatkan harga produk dan kualitas yang lebih baik.

Pada intinya, liberalisme mempromosikan sistem ekonomi laissez-faire di
mana bisnis dan individu bebas mengejar kepentingan ekonomi mereka tanpa
campur tangan pemerintah. Ini berarti bahwa pasar diperbolehkan untuk
beroperasi secara bebas, tanpa peraturan atau kontrol harga, dan bisnis bebas
untuk bersaing satu sama lain. Liberalisme juga menekankan pentingnya hak
kepemilikan pribadi, yang dipandang sebagai landasan pertumbuhan ekonomi dan
kemakmuran. Menurut teori liberal, individu memiliki hak untuk memiliki
properti dan menggunakannya sesuai keinginan mereka, dan kebebasan ini
penting untuk alokasi sumber daya yang efisien dalam perekonomian. Selain
penekanannya pada pasar bebas dan kepemilikan pribadi, liberalisme juga
mengakui pentingnya menyediakan jaring pengaman sosial dasar bagi mereka

yang membutuhkan. Jaring pengaman ini dimaksudkan untuk membantu orang-
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orang yang tidak mampu menghidupi dirinya sendiri karena keadaan di luar
kendali mereka, seperti sakit atau cacat. liberalisme memandang kebebasan
ekonomi sebagai syarat yang diperlukan untuk kebebasan dan kemakmuran
individu, dan ia berupaya menciptakan sistem yang mendorong kewirausahaan,
inovasi, dan pertumbuhan ekonomi sambil juga menyediakan kebutuhan dasar
masyarakat.

Lima elemen utama Kkapitalisme adalah sebagai berikut:1. Pasar
mengkoordinir kegiatan ekonomi masyarakat. 2. Pasar yang luas ada untuk
pertukaran tanah, tenaga kerja, komoditas, dan uang Persaingan mengatur
aktivitas ekonomi: 3. Kepentingan pribadi konsumen memotivasi aktivitas
ekonomi Kebebasan berusaha: individu bebas untuk memulai usaha bisnis baru
apa pun tanpa izin negara Properti pribadi: 5. pemilik sumber daya secara hukum
berhak atas pendapatan yang mengalir dari sumber daya.

Tulisan Adam Smith adalah bagian dari gerakan intelektual yang lebih luas
yang melahirkan perubahan ekonomi dan politik yang intens dalam masyarakat.
Kaum liberal klasik pada umumnya diwakili oleh tulisan-tulisan John Locke
(1632-1704) di Inggris dan Thomas Jefferson (1743-1826) di Amerika Serikat.
Liberal ekonomi cenderung berfokus pada domain di mana negara-bangsa
menunjukkan sifat kooperatif, damai, dan konstruktif mereka melalui persaingan
yang harmonis. Perdagangan internasional dipandang sebagai saling
menguntungkan, bukan hanya persaingan kejam untuk kekayaan dan kekuasaan.

Di bawah sistem perdagangan bebas sempurna, setiap negara secara alami
mencurahkan modal dan tenaga kerjanya untuk pekerjaan yang paling
menguntungkan bagi masing-masing. Pengejaran keuntungan individu sangat
terkait dengan kebaikan universal dari keseluruhan. Dengan merangsang industri,
dengan menghargai kecerdikan, dan dengan menggunakan kekuatan khusus yang
paling efektif yang diberikan oleh alam, ia mendistribusikan tenaga kerja secara
paling efektif dan paling ekonomis. Tulisan Adam Smith adalah bagian dari
gerakan intelektual yang lebih luas yang melahirkan perubahan ekonomi dan
politik yang intens dalam masyarakat. Kaum liberal klasik pada umumnya
diwakili oleh tulisan-tulisan John Locke (1632-1704) di Inggris dan Thomas
Jefferson (1743-1826) di Amerika Serikat. Liberal ekonomi cenderung berfokus
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pada domain di mana negara-bangsa menunjukkan sifat kooperatif, damai, dan
konstruktif mereka melalui persaingan yang harmonis. Perdagangan internasional
dipandang sebagai saling menguntungkan, bukan hanya persaingan kejam untuk
kekayaan dan kekuasaan. Di bawah sistem perdagangan bebas sempurna, setiap
negara secara alami mencurahkan modal dan tenaga kerjanya untuk pekerjaan
yang paling menguntungkan bagi masing-masing. Pengejaran keuntungan
individu sangat terkait dengan kebaikan universal dari keseluruhan. Dengan
merangsang industri, dengan menghargai kecerdikan, dan dengan menggunakan
kekuatan khusus yang paling efektif yang diberikan oleh alam, ia

mendistribusikan tenaga kerja secara paling efektif dan paling ekonomis.

2.2.3. Saudi Vision 2030

Program Saudi Vision 2030 merupakan program yang digagas oleh
Pangeran Mahkota Arab Saudi Muhammad bin Salman pada tahun 2016.dibawah
naungan Council of Economic and Development Affairs (CEDA) Pemerintah Arab
Saudi. Program ini merupakan salah satu respon Arab Saudi atas jatuhnya harga
minyak dunia tahun 2014 serta turunnya GDP Arab Saudi pada tahun 2016.
Program ini dibuat sebagai cara Arab Saudi untuk tidak mengandalkan minyak
sebagai penompak ekonominya. Saudi vision 2030 sendiri memiliki tiga pilar

utama sebagai berikut:
1. Avibrant society

Pilar pertama mengenai masyarakat yang dinamis hidup sesuai dengan prinsip
Islam , bangga dengan identitas nasional mereka dan serta warisan nenek moyang
dengan lingkungan hidup yang asri dan pemberdyaan sosial dan kesehatan yang
mumpuni. Memiliki 3 poin dalam pilar pertama ini, pertama Strong roots dengan
capaian kenaikan jumlah turis yang melakukan umrah dari 8 juta ke 30 juta setiap
tahun. Poin kedua, Fulfilling Lives dengan capaian menjadikan kota di Arab Saudi
menjadi kota 100 besar di dunia. Menaikan pengeluaran rumah tangga dalam
sektor kegiatan budaya dan hiburaan dari 2,9% ke 6%. Menaikan rasio individu

dalam berolahraga seminggu sekali dari 13% populasi menjadi 40%. Poin
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selanjutnya Strong Fpundations dengan capaian posisi 26 ke posisi 10 social
capital index dan menikan angka harapan hidup dari 74 tahun ke 80 tahun.

2. Athrving economy

Pilar kedua ini berisi mengenai pengembagan ekonomi yang akan Arab Saudi
lakukan demi mencapai visi 2030 dengan membagi 4 poin fokusnya yakni
Rewading Opportunities, Investing for the long-term, Open for Business dan
Leveranging its unique position. Poin pertama rewarding opportunities
memfokuskan pada pegembangan bidang pendidikan, ekonomi kecil dan
menengah, serta memberikan peluang ekonomi yang sama antara laki-laki dan
perempuan. Capaian dai poin pertama adalah Menurunkan penganguran di Arab
Saudi, menaikan kontribusi UMKM terhadap GDP Arab Saudi serta

meningkatkan partisipasi pekerja perempuan di Arab Saudi.

Poin kedua Investing for the long-term yang memfokuskan pada
memaksimalkan  kapabilitas investasi Arab Saudi yaitudengan cara
memprivatisasi perusahaan milik negara sehinga dapat meningkatkan sumber
daya keuangan negara. Pengembangan sektor energi teraharukan, sektor peralatan
industri, pariwisata dan rekreasi, penerbitan visa turis, pengembangan situs
sejarah dan warisan yang diakui oleh UNESCO. Capaian dari poin kedua dari
pilar kedua adalah menaikanposisi Arab Saudi dari ranking 19 ke 15 sebagai
negara dengan ekonomi terbesar dunia, menaikan lokalisasi minyak dan gas, dan

menaikan Public Investment Funds’s assets dari SAR 600 milyar ke SAR 7 triliun

Poin ketiga Open for Business berfokus pada perbaikan sektor bisnis dengan
menerapkan hukum internasional dan peraturan secara ketat dan menciptakan
lingkungan yang kondusif untuk investasi jangka panjang. Meningkakan
kepercayaan investor asing dalam menginvestasikan dananya ke Arab Saudi.
Rehabilitasi ekonomi kota jizan dengan tujuan agar dapat berkontribusi dalam
pengembangan ekonomi dengan menarik investor internasional. Dalam poin
ketiga memiliki 3 capaian yaitu menaikan posisi Arab Saudi dalam Global
Competitiveness Index dari ranking 25 ke 10, menaikan kontribusi FDI (Foreign

direct investment) dalam GDP dari 3.8% ke 5.7%, dan menaikan sektor private.
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Poin keempat dari pilar kedua adalah Leveranging its unique position, Arab
Saudi berada pada posisi penting rute perdagangan internasional antar tiga benua
(Asia, Eropa, Afrika) sehinga dalam poin ini ingin memaksimalkan keuntungan
dari posisi strategis geografi Arab Saudi dengan melihat mitra yang
menguntungkan. Mmbangun pusat logistik internasional dengan membuka rute
perdagangan baru serta melakukan integrasi dengan negara lain yang
menguntungkan. Capaian dari fokus keempat ini adalahmeningkatkan peringkat
logistics performance index dari posisi 49 ke 25 dan meningkatkan kontribusi

ekspor non-migas dalam GDP dari 16% ke 50%.
3. An ambitious nation

Pilar ini berupaya mencipatakan pemerintah yang efektif, transparan dan
akuntable serta pemberantasan korupsi.Serta beberapa tujuan utamanya adalah
peningkatan pendapatan non minyak dari SAR 163 miliar ke SAR 1 triliun.
Menaikan indeks efektifitas pemerintah dari peringkat 80 ke 20 dunia.
Meningkatkan peringkat E-Government Survey Index dari 36 menjadi 5 besar

dunia.

Dalam penelitian ini peneliti akan memfokuskan penelitian kepada pilar
kedua a thvring economy. Muhammad bin salman mendeskripsikan pilar kedua
sebagai berikut:

“....The second pillar of our vision is our determination to become
a global investment powerhouse. Our nation holds strong investment
capabilities, which we will harness to stimulate our economy and diversify
our revenues....”

Meskipun minyak dan gas merupakan pilar penyokong kehidupan Arab
Saudi. Sehingga perlu diperluas sektor ekonomi tidak hanya gas dan minyak saja.
Salah satu cara yang dilakukan adalah privatisasi perusahaan milik negara.
Investasi jangka panjang berbasis energi terbaharukan. Ambisi Arab Saudi
melalui pilar kedua ini adalah naiknya ranking Arab sebagai negara dengan
ekonomi terkuat di dunia dari ranking 19 ke 15 pada tahun 2030 mendatang

menjadikan Arab Saudi sebagai global investment powerhouse serta melakukan
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diversifikasi ekonomi sehinga pemasukan bagi negara tidak hanya melalui dari
satu sektor saja.

2.3. Kerangka Pemikiran

Arab Saudi merupakan salah satu negara produsen minyak di dunia dengan
cadangan minyak yang dapat bertahan hingga satu abad lamanya. Tetapi
dikarenakan minyak merupakan sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui
sehingga hal ini memunculkan masalah bagi Arab Saudi yang telah mengantungkan
ekonominya dengan minyak bumi. Hinga akhirnya pada tahun 2014 harga minyak
dunia mengalami penurunan yang signifikan membuat kekhawatiran disisi
pemerintah Arab Saudi. Harga minyak dunia memang sangat fluktuatif dan tidak
terprediksi ditambah dengan keadaan Arab Saudi yang berada di kawasan rawan
konflik.

Kekhawatiran mengenai keberlanjutan ekonomi Arab Saudi dipecahkan
melalui diluncurkannya program Saudi vision 2030 pada tahun 2016 oleh Pangeran
Muhammad bin Salman. Program ini merupakan program berbasis sosial politik
dan ekonomi. Program tersebut memiliki tiga pilar pendukung dalam
menyukseskannya adalah a thrveing economy, pilar kedua a thvering
eocnomymemfokuskan pada pengembangan ekonomi Arab Saudi degan melakukan
diversifikasi ekonomi. Dalam pilar kedua terdapat 4 poin utama yakni Rewading
Opportunities, Investing for the long-term, Open for Business dan Leveranging its
unique position dengan masing-masing capaian yang ingin dicapai pada tahun 2030
oleh Pemerintah Arab Saudi. Dalam penelitian ini peneliti akan membatasi tahun

dari 2017 sampai 2020 yaitu tahun berjalan program ini dilaksanakan
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Arab Saudi pada tahun 2016 meluncuran program Saudi Vision 2030 yang
merupakan respond atas jatuhnya harga minyak mentah 2014 dan sebagai upaya
terlepas dari ketergantungan akan minyak
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif, pendekatan kualitatif
adalah pendekatan penelitian dalam memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah. Pendekatan kualitatif juga erat kaitannya dengan masalah sosial atau
human problem dan pemahaman mengenainya. Analisis data dilakukan secara
induktrif dengan membangun hal-hal khusus hingga umum. Kualitatif
mendorong pemahaman atas substansi dari suatu peristiwa. Dengan demikian,
penelitian kualitatif tidak hanya untuk memenuhi keinginan peneliti untuk
mendapatkan gambaran/penjelasan, tetapi juga membantu untuk mendapatkan

penjelasan yang lebih dalam (Sofaer, 1999).

Penyajian data mengunakan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan suatu fenomena. Sedangkan variabel independen dari
penelitin ini adalah implementasi dari program Saudi Vision 2030 dan
variabel dependen dari penelitian ini adalah pencapaian dari pilar nomor dua a
thviring economy 2017-2020. Penelitian deskriptif lebih mementingkan apa
daripada bagaimana atau mengapa sesuatu terjadi. Sehinga pada penelitian ini
peneliti mengunakan pendekatan kualitatiff dalam melakukan penelitian.
Dalam penelitian ini akan mendeskripsikan mengenai program Saudi Vision
2030.
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3.2 Fokus Penelitian

Pemerintah Arab saudi meluncurkan program saudi vision 2030 pada
tahun 2016 oleh Pangeran Muhammad bin Salman. program ini merupakan
upaya Pemerintah Arab Saudi unuk mendiversifikasi ekonominya. Progran ini
dibawah naungan Council of Economic and Development Affairs (CEDA).
Terdapat tiga pilar utama yakni a vibrant society, a thrving economy, a
ambitious nation. dalam penelitian ini, peneliti akan memfokuskan pada pilar
kedua yakni a thrving economypengembangan ekonomi non migas Arab Saudi
dengan memaksimalkan kapabilitas investasi membidik sektor berkelanjutan
serta memanfaatkan posisi strategis Arab Saudi. Pilar kedua ini memiliki 4

poin yaitu :

1. Rewading Opportunities merupakankebijakan pemerintah Arab Saudi
dalam pegembangan bidang pendidikan, ekonomi kecil dan menengah,
serta memberikan peluang ekonomi yang sama antara laki-laki dan
perempuan

2. Investing for the long-term merupakan kebijakan pemerintah Arab Saudi
dalam pengembangan sektor energi terbaharukan, sektor pariwisata dan
rekreasi, penerbitan visa turis, pengembangan situs sejarah dan warisan
yang diakui oleh UNESCO

3. Open for Business merupakan kebijakan pemerintah Arab Saudi dalam
menciptakan lingkungan yang kondusif untuk investasi jangka panjang.
Meningkakan kepercayaan investor asing dalam menginvestasikan
dananya ke Arab Saudi.

4. Leveranging its unique position merupakankebijakan pemerintah Arab
Saudi dalam memaksimalkan keuntungan dari posisi strategis geografi

Arab Saudi dengan melihat mitra yang menguntungkan.

Setiap poin memuat beberapa capaian yang ingin dicapai pada tahun
2030 sehingga pada penelitian ini peneliti memfokuskan penelitian terhadap

impelemntasi diversifikasi ekonomi yang sudah dilakukan Arab Saudi dalam
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program Saudi Vision 2030 pilar kedua dalam kurun waktu 2017-2020 yang
merupakan tahun yang sudah dilalui oleh program ini.

3.3. Teknik Pengumpulan Data
3.3.1 Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan teknik pengempulan data dengan
cara menghimpun dan menganalisa dokumen-dokumen tertulis, hasil karya,
gambar, maupun media elektronik (Nilamsari, 2014). Peneliti telah
melakukan studi dokumentasi melalui dokumen Saudi Vision 2030 milik
pemerintah Arab Saudi yang peneliti akses melalui website resmi
Pemerintah Arab Saudi https://vision2030.gov.sa, melalui report tahunan

kementrian parisiwata Arab Saudi, https://www.sta.gov.sa/en/home.

3.3.2 Studi Pustaka

Peneliti telah melakukan studi pustaka melalui situs buku
internasional https://libgen.is/, jurnal internasional melalui
https://www.sciencedirect.com/danhttps://www.routledge.com/, United
nations (un.org) dan perpustakaan online nasional yang diakses melalui

perpusnas.go.id.

3.4 Teknik Analisa Data

Analisa data penting dalam melakukan penelitian sehingga dalam
melakukan penelitian ini sehingga dapat menjawab permasalahan yang akan
diteliti, peneliti mengunakan teknik analisa data menurut Matthew B.
Milesand A. Michael. Huberman. Menurut pendapat Milesand Huberman
analisa data dijadikan kedalam tiga tahap yaitu kondensasi data, data display,

conclusion drawing/verification.(Mathew B Miles et al.,2005)


https://vision2030.gov.sa/
https://www.sta.gov.sa/en/home
https://www.sciencedirect.com/
https://www.routledge.com/
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o Kondensasi data

Kondensasi data yaitu proses penyederhanaan dari data yang
didapatkan. Peneliti akan menyaring data yang penting terhadap penelitian
dan data yang diangap tidak penting maka tidak akan digunakan hal ini

dilakukan guna menunjang penelitian yang dilakukan peneliti.

o Data Display/ Penyajian Data

Step kedua yakni penyajian data yang bertujuan untuk
mengorgenisir informasi dan data yang akan mempermudah peneliti.
Mengunakan penyajian data akan membantu untuk memahami sesuatu
yang terjadi hingga analisis kedepannya dalam mengambil tindakan.
Penyajian data yang digunakan oleh peneliti dengan membuat grafis dan
tabel.
o Conclusion Drawing/Verification / Kesimpulan

Setelah melakukan dua step diatas maka tahap akhir adalah
pengambilan kesimpulan yang dilakukan oleh peneliti. Hal ini dilakukan
untuk menarik makna dari data-data yang telah didapatkan sehingga dapat
menjawab rumusan masalah penelitian menegnai implementasi program
Saudi Vision 2030 pilar kedua tahun 2017-2020



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dalam sub-bab ini peneliti akan memberikan simpulan dari penelitian
yang telah peneliti lakukan menegnai implementasi Program Saudi Vision
2030 tahun 2017-2020. Bahwa dalam pilar kedua a thiviring economy yang
memiliki 4 poin pendukung Rewading Opportunities, Investing for the long-
term, Open for Business, Leveranging its unique position.Pilar kedua yang
peneliti teliti adalah upaya diversifikasi ekonomi yang dilakukan Arab Saudi
yang disebabkan oleh perubahan lingkungan internasionalnya berupa
penurunan harga minyak, gejolak internal negara tersebut dan adanya rotasi
kepemimpinan di negara ini sesuai politik luar negeri model adaptif Rosenau.

Dalam pengimplementasiannya :

Saudi Vision 2030 merupakan bentuk reformasi sosial ekonomi Arab
Saudi dikarenakan terdapat tiga faktor yakni secara internal terjadi masalah
domestik seperti penganguran, korupsi dan juga kualitas sumberdaya manusia.
Sedangkansecara eksternal adalah terjadinya penurunan harga minyak pada
tahun 2014, serta terjadinya perubahan kekuasaan dari Raja Salman ke
Pangeran Mahkota Muhammad bin Salman.

Tujuan utama dari diversifikasi ekonomi adalah untuk membuat ekonomi
tangguh dan kuat.Strategi diversifikasi ekonomi dapat menopang pertumbuhan
ekonomi dan meminimalkan risiko ketergantungan yang berlebihan pada satu
sektor sumber daya alam yang dapat habis sewaktu-waktu sehingga negara
memerlukan sumber pendapatan dari sektor selain sumber daya alam yang

dapat menjadi sumber ekonomi berkelanjutannya.
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1. Pada poin Rewading Opportunities, pada pilar ini Arab Saudi telah
meluncurkan setidaknya 14 lab inovasi digital yang akan bermanfaat bagi
26.000 orang dengan 260 pelatihan. Membangun program pembuatan film
digital yang bekerjasama dengan British Film Institute, School of Film
Arts di Universitas Southerm California di Los Angeles dan institute for
Creative media skills di Pinewood Studio Inggris dan proyek ini akan
menampilkan 21 program pelatihan dalam perfilman. Pada tahun 2019
Pangeran Mahkota MBS mengadakan kunjungan ke China dan membawa
kerjasamaan bilateral dengan menjadikan bahasa mandarin sebagai bahasa
ketiga di Arab Saudi sehingga siswa-siswa yang berada di sekolah negeri
di Arab Saudi mulai mendapatkan pelajaran bahasa mandarin

2. Poin kedua Investing for the long-term atau investasi jangka panjang yang
berkelanjutan di bidang energi terbaharukan, pariwisata dan visa turis.
Arab Saudi masih jauh dalam membangun energi terbaharukan diliat dari
pengunaan energi terbaharukan yang masih sangat minim namun Arab
Saudi telah berupaya untuk terus mengusahaakan pembangunan energi

terbaharukan dengan kerjasama dengan Jepang dan Mesir.

Arab Saudi menargetkan posisi ranking 15 pada perolehan GDP terhadap
negara-negara di dunia.Sementara hingga tahun 2020 Arab Saudi masih
berada di posisi 20. Arab Saudi juga menargetkan Public Investment
Funds’s assetsSAR 7 triliun pada tahun 2030, hingga tahun 2020 PIF asset
Arab Saudi masih SAR 2,3 triliun.

3. Open for Business, Arab Saudi mencoba untuk lebih terbuka terhadap
investasi asing di Arab Saudi dengan mempermudah izin. Arab Saudi
masih perlu meningkatkan kemudahan birokrasi dan memberikan
perlindungan hukum bagi investor asing. Sehingga hal ini dapat menarik
investor asing masuk untuk memberikan investasi kepada Arab Saudi.
Satu-satunya investasi besar yang masuk ke Arab Saudi adalah privatisasi
perusahaan minyak Arab Saudi ARAMCO.

Arab Saudi menargetkan Global Competitiveness IndexArab Saudi berada

di ranking 10 dunia.Tetapi pada tahun 2020 Arab Saudi hanya menduduki
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posisi 20.Selain itu, Arab Saudi menargetkan untuk menaikan sektor privat
dengan cara melakukan privatisasi perusahan ARAMCO. Sementara
kontribusi FDI Arab Saudi hanya 0.8% kepada GDP.

4. Leveranging its unique position, menjadikan sejarah baru bagi Arab Saudi
dengan membuka pelabuhan arar yang artinya membuka kembali jalur
perdagangan antara Arab Saudi dengan Irak. Merupakan salah satu
capaian dari poin ini dimana Arab Saudi ingin membuka jalur
perdagangan baru. Arab Saudi juga menargetkan peringkat logistics
performance index dari posisi 49 ke 25. Pada tahun 2018 posisi Arab
Saudi berada di ranking 55, masih sangat jauh untuk mencapai ranking 25

seperti yang ditargetkan.

5.2. Saran

Arab Saudi yang awalnya ingin memfokuskan pada pengembangan
energi terbaharukan untuk menjadi sumber pendapatan ekonominya
namun hingga pada tahun 2020 masih belum maksimal. Hanya 1% energi
terbaharukan yang digunakan di Arab Saudi. Sehingga dengan hal
tersebut peneliti menyarankan Arab Saudi lebih fokus kembali ke sektor
energi terbaharukan. Karena sektor ini merupakan sektor utama dalam
menopan keberhasilan diversifikasi ekonomi dalam visi 2030 selain
sumber-sumber penghasilan lainnya seperti pariwisata dan rekreasi. Hal
yang harus dilakukan adalah dengan mencari mitra kerjasama yang dapat

memberikan dampak kepada realisasi program saudi vision 2030.
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